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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2. 1 Pengertian Komunikasi
Manusia sebagai mahluk sosial, tidak dapat hidup sendiri. Secara kodrati manusia harus hidup bersama manusia lain, baik demi kelangsungan hidupnya, keamanan hidupnya, maupun demi keturunannya. 
Dalam pergaulan (interaksi sosial) antar manusia, peluang untuk terjadinya saling berinteraksi, saling mempengaruhi demi kepentingan dan keuntungan masing-masing sangatlah besar. Pengungkapan pikiran dan perasaan tersebut terjadi dalam bentuk percakapan atau dalam bentuk komunikasi. “Secara singkat komunikasi adalah proses pernyataan antar-manusia, yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya.” (Effendy, 1993:28).
Menurut Cherry dalam Stuart,1983, istilah komunikasi  berpangkal pada perkataan latin communis, yang artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi berasal dari akar kata dalam bahasa latin communico yang atinya membagi (Cangara,1998: 18).  
Definisi komunikasi menurut Everett M. Rogers “komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan  dari sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka”. (Cangara,1998: 18).
Rogers mencoba menspesifikasi hakekat suatu hubungan dengan adanya suatu pertukaran informasi (pesan), dimana ia menginginkan adanya perubahan sikap dan tingkah laku serta kebersamaan dalam menciptakan saling pengertian dari orang-orang yang ikut serta dalam suatu proses komunikasi. (Cangara,1998:19).
Jadi komunikasi jelas tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan umat manusia, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.
Lingkupan komunikasi sebagai ilmu cukup luas, ada beberapa ahli komunikasi yang membagi komunikasi ke dalam beberapa jenis. Bentuk spesialisasi komunikasi menurut M.O Palapah sebagai berikut:
a. Komunikasi Personal
(personal communication)
b. Komunikasi kelompok
(group communication)
c. Komunikasi massa
(mass communication)

2. 2 Pengertian Komunikasi Massa
Dalam bentuk spesialisasi komunikasi terdapat salah satu bentuk komunikasi yang kita kenal dengan komunikasi massa. Seperti komunikasi pada umumnya, komunikasi massa juga merupakan suatu proses penyampaian ide-ide atau gagasan yang telah dikemas sedemikian rupa dari sumber kepada penerima. Yang membedakan komunikasi massa dengan komunikasi bentuk lain adalah karakteristik unsur-unsur yang ada dalam komunikasi massa itu sendiri dari mulai sumber atau komunikator sampai efek yang dihasilkan. Namun sebelumnya ada berbagai macam pengertian dan definisi komunikasi massa yang diungkapkan para ahli untuk menjelaskan unsur-unsur tersebut.
[bookmark: OLE_LINK1]Seperti yang dinyatakan Bittner yang dikutip Rakhmat : “Mass communication is messages Communicated through a mass medium to a large number of people“ (Bittner dalam Rakhmat, 1996:188 ) artinya,  Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang.
Menurut Effendy, dalam bukunya yang berjudul ‘Radio Siaran Teori dan Praktek’ menyatakan bahwa: “Komunikasi massa adalah komunikasi dengan menggunakan media massa modern, yang meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulasi yang luas, radio dan televisi yang siarannya ditujukan kepada umum, dan film yang di pertunjukan digedung-gedung bioskop”.( Effendy, 1991:11)
Pengertian-pengertian komunikasi massa diatas menyinggung media yang digunakan dalam komunikasi massa yang disebut media massa. “Media seringkali berperan sebagai wahana pengembangan kebudayaan, bukan saja dalam pengertian pengembangan bentuk seni dan symbol, tetapi juga dalam pengertian pengembangan tata cara, mode, gaya hidup, dan norma-norma” (McQuail,1987:3)
Selain pengertian-pengertian yang telah diuraikan di atas terdapat suatu pengertian yang mengacu pada karakteristik unsur-unsur dari komunikasi massa.
Pengertian tersebut yaitu:
	“Komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronis sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat” (Rakhmat,2000:189)

Sesuai dengan pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa komunikasi massa seperti halnya bentuk komunikasi lain memiliki unsur-unsur dengan karakteristik tertentu. Menurut Harorld D. Lasswell guna memahami komunikasi massa, kita harus mengerti unsur-unsur itu sesuai dengan formulasinya yang terkenal, “who says what in which channel to whom and with what effect”.
Adapun unsur-unsur komunikasi massa tersebut adalah :
1. Unsur Who (sumber atau komunikator), Sumber utama dalam komunikasi massa adalah lembaga, organisasi atau orang yang bekerja dengan fasilitas lembaga atau organisasi.
2. Unsur Says what (pesan), Menurut Charles Wright (1977) pesan komunikasi bersifat terbuka untuk umum atau publik (publicly), dirancang untuk mencapai audiens yang luas dalam waktu yang singkat dan simultan (rapid), dan pesan komunikasi massa umumnya dibuat untuk memenuhi kebutuhan segera, dikonsumsi “sekali pakai” dan bukan untuk tujuan-tujuan yang bersifat permanent, kecuali buku-buku perpustakaan, film, transkripsi-transkripsi radio, dan rekaman audiovisual yang merupakan kebutuhan dokumentatif.
3. Unsur In which channel (saluran atau media), unsur ini menyangkut semua peralatan mekanik yang digunakan untuk menyebarluaskan pesan-pesan komunikasi massa.
4. Unsur To whom (penerima atau massa audience), menyangkut sasaran-sasaran komunikasi massa yang menurut Charles Wright memiliki karakteristik : large yaitu besarnya adalah relatif dan menyebar dalam berbagai lokasi, heterogen yaitu semua lapisan masyarakat dengan berbagai keragamannya, dan anonim yaitu tidak saling mengenal secara pribadi dengan komunikator.
5. Unsur With what effect (unsur efek atau akibat), yaitu perubahan-perubahan yang terjadi di dalam diri audiens sebagai akibat keterpaan peasan-pesan media. Efek diketahui melalui tanggapan khalayak yang digunakan sebagai umpan balik, dan umpan balik cenderung langka dan delayed.
(Sumber : Wiryanto,2000:3-10)
Proses komunikasi massa memiliki satu unsur istimewa yaitu penggunaan saluran teknologi pembagi, saluran itu dipergunakan untuk mengirim pesan yang melintasi jarak jauh. Teknologi pembagi atau media disini meliputi media cetak yang mempunyai sirkulasi yang luas dan media elektronik seperti siaran radio dan televisi.
Komunikasi massa atau komunikasi melalui media massa sifatnya satu arah (one way traffic). Begitu pesan disebarkan oleh komunikator tidak diketahuinya apakah pesan itu diterima, dimengerti atau dilakukan komunikan. Oleh karena itu komunikasi melalui media massa, umpan balik (feed back) terjadi tidak langsung atau tertunda (delayed feed back), bahkan mungkin tidak terjadi feed back.

2. 2.1 Karakteristik Komunikasi Massa
Ada empat karakteristik komunikasi massa seperti yang dikutip oleh Effendy. Karakteristik komunikasi massa yaitu :
A. Komunikasi massa bersifat umum dan terbuka. 
Pesan komunikasi yang disampaikan oleh komunikator melalui media massa terbuka untuk umum dan siapa saja.
B. Komunikasi bersifat heterogen. 
Massa dalam komunikasi massa terdiri dari orang-orang heterogen yang meliputi penduduk yang bertempat tinggal dalam kondisi yang berbeda dalam kebudayaan yang beragam dari berbagai lapisan masyarakat.
C. Media massa menimbulkan keserempakan. 
Keserempakan kontak dengan sejumlah besar penduduk dalam jarak yang jauh dari komunikator dan penduduk tersebut satu sama lainnya dalam keadaan terpisah
D. Hubungan komunikator dengan komunikan bersifat non-pribadi.
Dalam komunikasi massa hubungan komunikator dengan komunikan bersifat non-pribadi karena komunikasi yang anonim dicapai oleh orang-orang yang dikenal hanya dalam peranannya yang bersifat umum sebagai komunikator. (Effendy, 1993: 81-83). 
           
Dari karakteristik yang dikemukakan oleh Effendy tersebut dapat diartikan bahwa karakteristik atau sifat komunikasi meliputi sifat yang dimiliki oleh unsur-unsurnya :
A. Sifat komunikator. Komunikator dalam komunikasi massa adalah bersifat melembaga atau terstruktur, dimana lembaga atau organisasi tersebut memiliki misi tersendiri, jadi meskipun secara fungsional komunikatornya bersifat perorangan akan tetapi secara struktural, komunikator dalam komunikasi merupakan anggota suatu lembaga.
B. Sifat pesan. Pesan yang disampaikan media massa bersifat umum karena memang ditujukan untuk umum. Tidak ada pesan komunikasi massa yang hanya ditujukan untuk khalayak dalam segmen tertentu, namun pesan tersebut akan terbaca, terlihat atau terdengar oleh khalayak yang bukan dari segmen sasarannya.
C. Sifat media. Media komunikasi memiliki sifat dapat menjangkau khalayak secara cepat, tepat dan terus menerus. Hubungan antara komunikator dan komunikan dapat dilakukan secara serempak dan menjangkau berbagai titik pemukiman pada waktu yang bersamaan.
D. Sifat komunikan. Komunikan dalam suatu komunikasi massa merupakan masyarakat umum yang sangat beragam, baik dalam segi demografis, usia, pendidikan dan lain-lain.    
 
2. 2. 2 Fungsi Komunikasi Massa
Komunikasi massa memiliki fungsi tersendiri sesuai dengan karekteristik unsur-unsurnya. Secara umum “komunikasi massa berfungsi untuk menyebarluaskan informasi, meratakan pndidikan, merangsang pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan kegembiraan dalam kehidupan seseorang” .(Cangara,1998:63).
Fungsi komunikasi massa lain yang lebih terperinci dari Sean MacBride, ketua komisi masalah komunikasi UNESCO (1990) menyatakan, bahwa komunikasi massa berfungsi untuk :
a. Informasi, yakni kegiatan untuk mengumpulkan, menyimpan data, fakta, dan pesan, opini, dan komentar sehingga orang bias mengetahui keadaan yang terjadi di luar dirinya.
b. Sosialisasi, yakni menyediakan dan mengajarkan ilmu pengetahuan bagaimana orang bersikap sesuai nilai-nilai yang ada, serta bertindak sebagai anggota masyarakat secara efektif.
c. Motivasi, yakni mendorong orang untuk mengikuti kemajuan orang lain melalui apa yang mereka baca, lihat, dengar lewat media massa.
d. Bahan diskusi, menyediakan informasi sebagai bahan diskusi untuk mencapai persetujuan dalam hal perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang menyangkut orang banyak.
e. Pendidikan, yakni membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan secara luas, baik pendidikan formal di sekolah maupun untuk di luar sekolah untuk meningkatkan kualitas penyajian materi yang baik, menarik, dan mengesankan.
f. Memajukan kebudayaan, Media massa menyebarluaskan hasil-hasil kebudayaan melalui pertukaran program siaran.
g. Hiburan, media massa telah banyak menyita waktu luang untuk semua golonngan usia dengan difungsikannya sebagai alat hiburan dalam rumah tangga.
h. Integrasi, banyak bangsa di dunia dewasa ini diguncang oleh kepentingan-kepentingan tertentu karena perbedaan etnis dan ras. Komunikasi satelit dapat dimanfaatkan untuk menjembatani perbedaan-perbedaan itu dalam memupuk dan memperkokoh persatuan bangsa. 
(Cangara,1998:63-65)

2. 2. 3 Efek Komunikasi Massa
Komunikasi massa bisa mempunyai pengaruh yang kuat dan besar pada khalayaknya, bisa juga dianggap sedikit atau sama sekali tidak mempunyai pengaruh. Pengaruh ini lebih dikenal dengan sebutan efek.
“efek diartikan sebagai semua jenis perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah menerima sesuatu pesan komunikasi dari suatu sumber. Perubahan yang dimaksud dapat meliputi perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku nyata”. (Wiryanto, 2000 : 62)

Komunikasi dinyatakan efektif apabila ia mengasilkan efek-efek atau perubahan-perubahan sabagaimana yang diharapkan oleh sumber, seperti pengetahuan, sikap, dan perilaku, atau ketiganya. Perubahan-perubahan di pihak penerima ini diketahui dari tanggapan-tanggapan yang diberikan penerima sebagai umpan balik.
Suatu saat media dianggap sangat berpengaruh, tetapi ada saat lain ketika media massa hanya dianggap sedikit berpengaruh, atau bahkan hampir tidak ada pengaruhnya sama sekali. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan pendekatan yang dilakukan terhadap cara meneliti efek media itu sendiri. Pendekatan pertama adalah melihat efek dari pesan media atau dari media itu sendiri. Kemudian pendekatan kedua adalah dengan melihat jenis perubahan yang terjadi pada diri khalayak komunikasi massa yaitu dilihat dari perubahan kognitif, afektif, dan behavioral. 
· Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, atau informasi. 
· Efek afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak. Efek ini ada hubungannya dengan emosi, sikap, atau nilai. 
· Efek behavioral, merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati ; yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berperilaku (Rakhmat,2000:219)


2. 3  Tinjauan Tentang Radio Sebagai Media Komunikasi Massa
Radio merupakan salah satu bentuk dari media massa. Dalam pemahaman penulis radio merupakan salah satu penemuan fundamental bagi perkembangan peradaban manusia (disamping kehadiran televisi), melalui radio aspek edukasi, hiburan dan informasi bisa di dapatkan. Dalam sejarahnya, radio ditemukan pertama kali melalui penemuan teori perambatan gelombang elektromagnetik yang pertama kali dijelaskan pada tahun 1873 oleh James Clerk Maxwell, yang kemudian antara tahun 1886 dan 1888 Heinrich Rudolf Hertz pertama kali membuktikan teori Maxwell melalui eksperimen.
Pada perkembangannya, inovasi gelombang elektromagnetik mulai digunakan untuk berbagai hal, seperti pesan telegraf yang dikirimkan melalui kode morse dan pendeteksian pesawat udara atau kapal laut pada masa perang dunia II. Untuk siarannya, pengiriman pesan melalui gelombang radio pertama kali dilakukan pada 12 desember 1901, untuk pertama kalinya dalam sejarah komunikasi, pengiriman pesan melalui gelombang radio dari dua tempat berjarak 2000 kilometer, berhasil dilakukan. Keberhasilan ini dilakukan oleh seorang pemuda Italia bernama Guglielmo Marconi, yang kemudian menciptakan sebuah alat penerima dan pengirim pesan melalui gelombang radio. Marconi pada akhinrya mempatenkan penemuannya tersebut dan menerima nobel pada tahun 1909, dan sampai sekarang Marconi juga mendirikan perusahaan di bidang komunikasi. Setelah itu, gelombang radio terus mengalami perkembangan bentuknya, jaringan tanpa kabel dan juga radio siaran. Pada akhirnya inovasi gelombang elektromagnetik  bisa diterima oleh masyarakat.
Memasuki era informasi, masyarakat tidak pernah bisa terlepas dari terpaan media. Bagi masyarakat kecepatan dan ketepatan akses informasi menjadi kebutuhannya. Karena itu juga masyarakat akan secara aktif mencari pilihan media penyaji informasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Salah satu media tersebut adalah radio. Dimana radio adalah media massa yang cara penyajian informasinya melalui audio (indera pendengar dari pendengarnya). Radio adalah “keseluruhan sistem gelombang suara yang dipancarkan dari sesuatu station yang dapat diterima oleh pesawat-pesawat penerima di rumah, di mobil, di kapal dan sebagainya”(Palapa & Syamsudin, 1983:74)
Bagi radio layarnya terletak pada jiwa setiap pendengar, yang merupakan imajinasi setelah seseorang mendengarkan suatu siaran, berbeda dengan film atau televisi yang mengutarakan pesannya dalam bentuk suara dan gambar di atas layar secara jelas dan konkret.
Radio siaran adalah “suatu aspek dari komunikasi. Karena itu proses Radio siaran dipelajari dan diteliti oleh ilmu komunikasi”(Effendy, 1990:1). Yang dipelajari adalah penyaluran komunikasi massa melalui radio siaran sehingga pada setiap penyiarannya itu dapat mencapai pendengar (listeners) yang seluas-luasnya dan dapat memperoleh efek yang setinggi-tingginya. 

2. 3.1 Kelebihan Radio 
Radio memiliki kelebihan yang salah satunya adalah “cepat dan mudah dibawa ke mana-mana”(Cangara, 2004:124). Namun selain itu, radio siaran juga memiliki kelebihan lainnya yaitu “sifatnya yang santai”(Effendy, 1990:19). Oleh karena itu Radio dapat dinikmati sambil mengerjakan 	kegiatan lain. Pada radio siaran, suara manusia menjadi modal utama, yang mana ini menjadi kelebihan radio siaran menurut Eric Barnouw, menurutnya “dengan suara orang bisa mendramatisir sesuatu siaran 	dengan lebih berkesan”(Palapa & Syamsudin, 1983:76).
Selain itu Radio mendapatkan julukan “kekuasaan kelima” (the 	fifth estate), terdapat beberapa faktor yang mendukungnya, yaitu :
1. Radio siaran bersifat langsung.
Makna langsung sebagai sifat radio siaran ialah, bahwa suatu pesan yang akan disiarkan dapat dilakukan tanpa proses yang rumit.
2. Radio siaran tidak mengenal jarak dan rintangan.
Begitu suatu pesan diucapkan oleh seorang penyiar atau orator, pada saat itu juga dapat diterima oleh khalayak dan bagaimanapun jauhnya sasaran yang dituju, radio dapat mencapainya.
3. Radio siaran memiliki daya tarik.
Daya tarik yang dimiliki oleh radio siaran disebabkan oleh unsur yang melekat padanya yaitu (1)kata-kata lisan (spoken words), (2)musik (music), (3)efek suara (sound effect). (Effendy, 1993:107).

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan, penyampaian  pesan melalui radio lebih cepat dari pada melaui media massa lainnya 	dan juga kelebihannya yang dapat dibawa dan didengarkan dimana 	saja oleh pendengarnya.



2.3.2 Kelemahan Radio
Seperti media yang lainnya, radio juga memiliki kelemahan atau kekurangan. Kekurangannya yaitu “bahwa radio tidak bisa mempertunjukkan sesuatu, tidak bisa melakukan show seperti media massa lainnya”(Palapa & Syamsudin, 1983:75)
Bagi radio siaran, tempat untuk mengutarakan pesannya terletak 	pada setiap jam para pendengarnya, yang merupakan imajinasi seseorang setelah mendengarkan sesuatu siaran, inilah yang menjadi kelemahan utama radio menurut Eric Barnouw yaitu radio tidak dapat mempertunjukkan (demonstrate) pesan yang disampaikan secara jelas.
2.3.3 Pendengar (listeners)
	Pendengar adalah “sasaran komunikasi massa melalui media radio siaran”(Effendy, 1991:84). Dengan begitu pendengar menjadi sasaran utama dari radio siaran dalam penyebaran pesan.
Pendengar atau listeners radio siaran mempunyai sifat-sifat yang turut menentukan gaya bahasa radio, yaitu:
1. Heterogen.
Pendengar adalah massa, sejumlah orang yang sangat banyak yang sifatnya heterogen, terpencar diberbagai tempat. Dan berbeda dalam jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan dan taraf kebudayaan.
2. Pribadi.
Karena pendengar bersifat heterogen, terpencar diberbagai tempat, maka isi suatu pesan akan dapat diterima dan dimengerti kalau sifatnya pribadi sesuai dengan situasi dimana pendengar itu berada.
3. Aktif.
Pendengar radio sebagai sasaran komunikasi jauh daripada pasif. Mereka aktif apabila menjumpai sesuatu yang menarik dari sebuah stasiun radio, mereka aktif berfikir, aktif melakukan interpretasi mengenai pesan yang disampaikan oleh seorang penyiar.
4. Selektif.
Pendengar sifatnya selektif. Ia dapat dan akan memilih program radio siaran yang disukai. (Effendy, 1991:85) 

2.4.4 Isi Pesan 
Konsep dasar dari setiap program yang dihasilkan oleh radio siaran adalah menyampaikan suatu pesan yang telah disusun dan dikemas dengan baik kepada pendengarnya. Setiap program yang disajikan harus dapat menarik perhatian pendengarnya, tapi suatu radio siaran tidak dapat memaksa pendengarnya untuk mendengarkan siaran tersebut karena mereka mempunyai hak untuk mendengarkan atau tidak suatu siaran radio tersebut.

Menurut pakar psikologi, Robert K. Avery, bahwa setiap individu dalam menerima isi pesan dari media massa akan melakukan tiga bentuk seleksi, yaitu:
· Selective attention.
Individu hanya akan memperhatikan isi pesan yang memang menarik bagi dirinya.
· Selective perception.
Individu akan mengartikan isi pesan sesuai dengan kemampuannya.
· Selective retention.
Individu hanya mau mengingat isi pesan yang memang ingin dia ingat.
(Wahyudi, 1994: 3)

Ketiga bentuk seleksi atas pesan diatas sepenuhnya merupakan milik pendengar yang dimana suatu radio tidak dapat paksakan. Yang bisa dilakukan oleh suatu radio siaran adalah menyajikan suatu program acara yang memiliki kualitas yang baik dengan kemasan yang menarik sehingga dapat menarik perhatian pendengarnya.  
Menurut J.B Wahyudi, siaran yang baik adalah “siaran yang isi pesannya, baik audio maupun audio visual dirancang sedemikian rupa sehingga dapat bersifat edukatif, persuasif, stimulatif, informatif dan komunikatif”(Wahyudi, 1994:129). Dengan begitu suatu program acara dapat mengenai sasarannya sesuai dengan diinginkan oleh perusahaan media massa tersebut.
2.3.5 Pesan Bersifat Edukatif
Dalam memproduksi suatu program siaran, radio siaran memiliki tanggng jawab sosial kepada publiknya. 
	Seperti yang terdapat dalam Kode Etik Penyiaran Asia-Pasifik bahwa “siaran memiliki kekuatan sangat besar, baik untuk menciptakan kebaikan maupun kejahatan dimasyarakat”(Wahyudi, 1994:7). Oleh karena itu pesan yang disampaikan tidak boleh yang bersifat memicu terjadinya kesalahpahaman ataupun menyebabkan kekacauan di masyarakat. Jadi, pesan-pesan yang akan disampaikan harus sesuai dengan peraturan yang berlaku, tidak menimbulkan konflik.
	Pesan yang bersifat eduktatif akan memperhatikan keseluruhan dari isi pesan tersebut, baik dari kalimat, kata-kata ataupun pilihan kata. Artinya, apa yang disampaikan oleh radio bukan membawa pengaruh pada pembodohan publik, tetapi kepada pencerdasan publik.

2.3.6 Pesan Bersifat Persuasif
“Istilah persuasi berasal dari perkataan latin “persuasion”. Kata kerjanya adalah “persuadere” yang berarti membujuk atau mengajak”(Effendy, 2002:21). Lebih jauh, setiap pesan yang disampaikan kepada publik, disusun sedemikian rupa agar dapat membujuk atau mengajak pendengarnya melakukan seperti pesan tersebut sehingga apa yang menjadi tujuannya dapat tercapai.
Adapun tujuan dari pesan yang bersifat persuasif menurut Onong U. Effendy, tujuan dari persuasi yakni “mengubah sikap, pendapat atau perilaku”(Effendy, 2002:21)
Perlunya pesan yang bersifat persuasif dalam penyajian informasi yang diberikan oleh suatu program acara radio siaran, agar bisa lebih diterima oleh pendengarnya sehingga terjadi perubahan sikap atau perrilaku yang merupakan umpan balik yang diberikan dari pendengarnya.

2.3.7 Pesan Bersifat Stimulatif
Stimuli adalah “apa saja yang menyentuh panca indra, dari dalam atau dari luar”(Rakhmat, 1999:50). Dengan begitu individu dalam melakukan suatu tindakannya selalu didasari dengan stimulus yang diterimanya untuk merespon suatu peristiwa yang berhubungan dengannya. Pesan-pesan yang disampaikan dalam suatu program acara dari sebuah perusahaan media massa harus bersifat stimulatif, sehingga para kehalayaknya mendapat suatu masukan untuk menambah pengetahuannya atau menjadi jalan keluar dari fenomena yang sedang terjadi. 

2.3.8 Pesan Bersifat Informatif
Menurut Cangara dalam bukunya Pengantar Ilmu Komunikasi, “penyusunan pesan bersifat informatif, difokuskan pada perluasan wawasan dan kesadaran khalayak. Sifat penyusunan pesan secara informatif ialah berupa penyebaran, menggunakan bahasa yang sederhana dan jelas serta tidak menggunakan istilah yang kurang popular”(Cangara, 1998:121).
Dari penjelasan diatas, pesan yang disampaikan oleh radio siaran seharusnya menambah pengetahuan informasi pendengar, sehingga pendengar dapat mendapatkan hal-hal baru sebagai kebutuhannya dalam mengakses informasi. Lebih jauh, pesan-pesan yang bersifat informatif agar dapat efektif pengaruh dan penyebarannya kepada masyarakat, menggunakan bahasa yang yang sederhana. Kesederhanaan dari bahasa tersebutlah sebuah informasi dapat dengan mudah disampaikan kepada publiknya dan juga penggunaan istilah yang dikenal oleh masyarakat akan lebih efektif dalam penyebaran pesan-pesan informatif.

2.3.9 Pesan Bersifat Komunikatif
Komunikatif adalah “kesamaan makna diantara pihak-pihak yang berkomunikasi mengenai suatu pesan yang dikomunikasikan”(Effendy, 2002:76). Melihat dari pengertian tersebut, berarti harus ada cara menilai dan mengkaji yang sama mengenai suatu peristiwa antara komunikator dengan komunikan agar dapat mendapatkan arti atau makna yang sama dari peristiwa tersebut. Karena setelah ada persamaan tersebutlah maka proses komunikasi yang terjadi bisa berjalan dengan baik dan lancar.

2. 4 Tinjauan Tentang Teori Uses and Gratification
Teori Uses and Gratifications meneliti tentang asal mula kebutuhan secara psikologis dan sosial, yang menimbulkan harapan tertentu dari media massa atau sumber-sumber lain, yang membawa pada pola terpaan media yang berlainan, dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-akibat lain, barangkali termasuk juga yang tidak kita inginkan (Katz,Blumer, Gurevitch, 1974:20).
Teori Uses and Gratification memandang individu sebagai mahluk suprarasional dan sangat selektif. Dalam model ini perhatian bergeser dari proses pengiriman pesan ke proses penerimaan pesan.
Menurut Katz, Haas dan Gurenvich, Uses and gratification bersandar pada tiga tujuan. Tujuan ini adalah: untuk menjelaskan bagaimana media massa digunakan oleh khalayak dalam memenuhi kebutuhannya, untuk memahami motif prilaku bermedia dan unutk mengidentifikasi fungsi atau konsekuensi dari kebutuhan, motif dan prilaku berkomunikasi.
Menurut pendirinya Elihu Katz, Jay G. Blumer, dan Michael Gurevitch, teori Uses and Gratifications meneliti asal mula kebutuhan sebagai berikut :
1). Sumber-sumber sosial dan Psikologis dari (2) kebutuhan yang melahirkan (3) harapan-harapan dari (4) media massa atau sumber-sumber lain yang menyebabkan (5) perbedaan pola terpaan media (atau keterlibatan dalam kegiatan lain) dan menghasilkan (6) pemenuhan kebutuhan dan (7) kebutuhan-kebutuhan lain, bahkan sering kali akibat-akibat yang tidak dikehendaki (Rakhmat, 1997:65).
Mereka juga merumuskan asumsi-asumsi dasar teori ini
1. Khalayak dianggap aktif, artinya sebagian penting dari penggunaan media massa diasumsikan mempunyai tujuan.
2. Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif-inisiatif untuk mengaitkan pemuasan kebutuhan dengan pemilihan media terletak pada anggota khalayak.
3. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk memuaskan kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi media hanyalah bagian dari rentangan kebutuhan manusia yang lebih luas. Bagaimana kebutuhan ini terpenuhi melalui konsumsi media amat bergantung kepada prilaku khalayak bersangkutan.
4. Banyak tujuan pemilihan media massa disimpulkan dari data yang diberikan angota khalayak; artinya orang dianggap cukup mengerti untuk melaporkan kepentinga dan motif pada situasi tertentu.
5. Penilaian tentang arti cultural dari media massa harus ditangguhkan sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak (Rakhmat, 1996:205).
Teori Uses and Gratification merupakan pergeseran focus dari tujuan komunikator ke tujuan komunikan. Teori ini menentukan fungsi komunikasi massa dalam melayani khalayak. Katz mengatakan bahwa penelitiannya diarahkan kepada jawaban terhadap pertanyaan apa yang dilakukan media untuk khalayak (what do the media do to people) (Effendy, 1993:289).
Teori Uses and Gratifications menunjukan bahwa yang menjadi permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan prilaku khalayak, tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayak. Jadi bobotnya ialah pada khalayak yang aktif, yang sengaja menggunakan media untuk mencapai tujuan khusus (Effendi, 1993:290).
Lebih jauh Dennis McQuail (1975) menggambarkan logika yang mendasari penelitian uses and gratifications sebagai berikut :
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(Effendi, 1993:290).

Mengacu pada tabel diatas, bermula pada faktor-faktor sosial psikologis khalayak, yaitu ada kalanya berbagai permasalahan tidak bisa “dibagi” kepada orang lain, maka khalayak menjadikan itu sebagai suatu kebutuhan untuk mencari “media” lain sebagai tempat berbaginya tersebut. Sebagai masyarakat yang hidup di era informasi maka munculah harapan-harapan individu tersebut kepada media massa, maka disitulah individu tersebut melakukan research dalam mencari media massa yang bisa memenuhi kebutuhannya, kemudian mengakses media tersebut sebagai “tempat berbagi”. 
Ada harapan bagi individu tersebut, ketika mengakses media yang bersangkutan ada konsekuensi yang tidak dinginkan. Dalam hal pemilihan program “Sky Life story” sebagai media yang mampu memenuhi kebutuhannya, individu tersbeut beranggapan dengan menjadi pendengar “Sky Life story” beberapa konsekuensi yang tidak diinginkan bisa dicegah, seperti, orang lain tidak mengetahui masalah apa yang sedang dihadapinya. Karena hanya media yang bersangkutan dan dirinyalah yang mengetahui.

2. 5 Tinjauan Tentang Program Siaran 
Program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audiennya. Lebih jauh program bisa diartikan sebagai produk yang dibutuhkan orang sehingga mereka bersedia mengikutinya. Oleh karena itu, untuk keberhasilan suatu program siaran, diperlukan suatu rumusan yang baik agar program tersebut bisa mendapatkan pendengar. Jika suatu program siaran bisa menarik banyak audien berarti program tersebut telah mendapatkan keberhasilan dari tujuannya.
Adapun Menurut Morissan, M. A untuk keberhasilan suatu program siaran, maka perlu diperhatikan beberapa pertimbangan, sebagai berikut :
· Product, yaitu materi program yang dipilih haruslah yang bagus dan diharapkan disukai audien.
· Price, yaitu biaya yang harus dikeluarkan untuk membeli atau memproduksi program itu. 
· Place, yaitu kapan waktu siaran yang tepat bagi program itu. Pemilihan waktu siaran yang tepat bagi suatu program akan sangat membantu keberhasilan program yang bersangkutan.
· Promotion, yaitu bagaimana memperkenalkan dan kemudian menjual acara itu sehingga dapat mendatangkan iklan. 

2.5.1 Perencanaan Program Siaran
Dalam suatu perencanaan program siaran, pengelola siaran harus memahami dan mengetahui segala ketentuan yang berlaku dalam menjalankan perencanaannya. 
Menurut Pringle-Starr-McCavitt perencanaan program adalah “the development of short-, medium-, and long range plans to permit the station to attain its programming and its financial objectives (Pengembangan rencana jangka pendek, menengah dan panjang yang memungkinkan stasiun penyiaran untuk mendapatkan programnya dan tujuan keuangannya).
Dalam suatu perencanaan program siaran maka pihak producer (pembuat program) diperlukan kerjasama yang baik dengan berbagai pihak lainnya. Baik itu promosi ataupun pemasaran. Hal ini mutlak sifatnya, karena sebagai suatu perencanaan program siaran diperlukan kerja tim yang baik diantara semua pihak yang terlibat.

2.5.2 Keberhasilan Program Siaran
Keberhasilan suatu program siaran, menurut Morissan, M. A tidak terlepas dari perhatian kepada elemen-elemen keberhasilan sebagai berikut :
1. Konflik
Pentingnya konflik dalam suatu program siaran adalah adanya keterlibatan emosional pendengar dengan pembawa acaranya. Dalam suatu program siaran yang bersifat talk show, yang menarik bagi audien adalah adanya benturan karakter diantara tokoh-tokoh yang terlibat. Acara yang melibatkan pembicara yang memiliki opini kuat namun bertentangan (konflik) dengan pembicara lainnya, menurut Morissan dapat menarik audien untuk terlibat didalam suatu kondisi emosional.
	Lebih jauh menurut Vane-Gross menyatakan bahwa “pengelola program harus berusaha sebisa mungkin untuk menawarkan pandangan-pandangan yang bertentangan atau pandangan yang berbeda. Ini tidak hanya membuat pertunjukkan menjadi adil tetapi juga bagus”.

2. Durasi
Suatu program yang berhasil adalah suatu program yang dapat bertahan selama mungkin. Dengan demikian, ditinjau dari durasi atau lamanya penayangan, maka inovasi ide segar menjadi hal mutlak yang menjadi tuntutannya. Karena kata kunci untuk mempertahankan suatu program menurut Morissa, M. A adalah tidak boleh kehabisan ide cerita. Karena lama-pendeknya durasi akan mempengaruhi isi dari program siaran tersebut.
Oleh karena itu pengelola suatu program siaran harus bisa menjaga kualitas programnya melalui inovasi ide-ide segar dari daya tarik ceritanya. 
3. Kesukaan
	Bagi pendengar ada kalanya mereka menyukai suatu program bukan karena isinya, tetapi juga tertarik kepada penampilan pembawa acaranya.  Hal itu merupakan sesuatu yang wajar, karena bagi pendengar daya tarik suatu program siaran bukan hanya dari isinya saja tetapi juga bisa dari hal-hal lainnya. Seperti yang diungkapkan oleh Vane-Gross pembaca acara yang bisa membuat nyaman audiens adalah : “Viewers tune to people they like and with whom they feel comfortable” (mereka adalah orang-orang yang memiliki kepribadian yang hangat, suka menghibur sekaligus sensitif dan ramah. Mereka adalah jenis orang yang mungkin kita sukai untuk diundang datang ke rumah kita).   
4. Konsistensi
	Suatu program harus konsisten terhadap tema dan karakter pemain yang dibawanya sejak awal. Dengan demikian tidak boleh terjadi pembelokan atau penyimpangan tema atau karakter di tengah jalan yang akan membuat audien bingung dan pada akhirnya meninggalkan program itu. Menurut Vane-Gross : “ All viewers bring a certain level of anticipation to every program” (semua penonto televisi/radio memiliki tingkat antisipasi tertentu terhadap setiap program). Ini berarti, penonton sejak awal sudah mengharapkan sesuatu ketika menonton sesuatu. Artinya untuk keberhasilan suatu program siaran permasalahan konsistensi juga harus menjadi perhatian bagi pengelola program dimana program tersebut memiliki karakter yang konsisten terhadap apa yang dibawanya.
5. Energi
	Setiap program harus memiliki energi yang mampu menahan audien untuk tidak mengalihkan perhatiannya kepada hal-hal lain. Vane-Gross mendefinisikan energi sebagai “the quality that infuses a sense of pace and excitement in to a show. It is a charging of the screen with picture that won’t let the viewer turn away.” (kualitas yang menekankan pada kecepatan cerita dan semangat ke dalam cerita dengan menyajikan informasi yang tidak bisa ditinggalkan penonton/pendengar).
6. Timing
	Programmer dalam memilih suatu program siaran harus mempertimbangkan waktu penayangan (timing) yaitu apakah program yang bersangkutan itu sudah cocok atau sesuai dengan zamannya. Vane-Gross menilai persoalan timing ini sangat penting : “for a programs to work it must be in harmony with the times to far behind and the audiens will dismiss it as outmoded; to far in front and viewers will rebel against it.” (agar suatu program dapat berhasil maka program itu haruslah harmonis dengan waktu. Program yang terlalu ketinggalan zaman akan ditinggalkan penonton; namun jika terlalu maju juga akan ditinggalkan penontonnya). 
7. Tren
	Seorang programmer dalam memilih program harus memiliki kesadaran terhadap adanya hal-hal yang tengah digandrungi (tren) ditengah masyarakat. Program yang sejalan dengan tren yang berkembang akan lebih menjamin keberhasilan, sebaliknya program yang tidak seirama dengan tren maka besar kemungkinan akan gagal. Namun menurut Vane-Gross program yang mengikuti tren bukanlah faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan. Menurutnya tren bisa menjadi petunjuk terhadap selera audien secara umum sehingga sedikit banyak membantu meningkatkan rating acara. 

2.6 Strategi Merebut Audien
Strategi merebut audien adalah faktor penting dalam keberhasilan suatu program siaran. Karena posisi audiens adalah penentu kelangsungan suatu program siaran. Lebih jauh pengelola program siaran harus mengetahui dengan jelas siapa-siapa saja yang akan mendengar program siarannya tersebut.
Konsep segmentasi audien menurur Morissan, M. A memberi pegangan yang sangat penting dalam pemasaran, yaitu anjuran agar memilih bagian tertentu saja dari khalayak audien yang sangat luas agar dapat memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya. Jadi media penyiaran menempatkan audiennya di tempat yang utama, dan menyesuaikan programnya untuk memuaskannya. Lebih jauh, berkaitan dengan segmentasi audien yang harus diperhatikan bagi pengelola, menurut Morissan bisa dilihat dari segementasi sebagai berikut :
a) Segmentasi demografis, yaitu segmentasi yang didasarkan pada peta kependudukan, misalnya ; usia, jenis kelamin, besarnya anggota keluarga, pendidikan tertinggi yang dicapai, jenis pekerjaan audien, tingkat penghasilan, agama, suku dan sebagainya. Data demografi dibutuhkan untuk mengantisipasi perubahan-perubahan pasar dan audien menyangkut bagaimana produsen produk dapat menilai pontensi pasar.
b)  Segmentasi geografis, yaitu segmentasi yang membagi-bagi khalayak audien berdasarkan jangkauan geografis. Ini berkaitan dengan letak wilayah-wilayah tertentu memiliki karakter yang berbeda dengan wlayah lainnya. Oleh karena itu pengetahuan mengenai latar belakang wilayah juga harus diperhatkan dalam menentukan pangsa pasar (audien).
c) Segmentasi geodemografis, yaitu penggabungan segementasi demografis dengan geografis. Dimana dalam konsep ini dipercayai bahwa mereka yang menempati geografis yang sama cenderung memiliki karakter-karakter demografis yang sama pula.
d) Segmentasi psikografis, yaitu segmentasi berdasarkan gaya hidup dan kepribadian manusia. Dimana dalam konsep ini dipercayai bahwa gaya hidup mempengaruhi perilaku seseorang, dan akhirnya menentukan pilihan-pilihan konsumsi seseorang.
Dengan demikian, adanya segmentasi audien akan membantu media penyiaran untuk dapat mendesain program-program yang lebih responsif terhadap kebutuhan audien (apa yang dibutuhkan oleh audien)
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